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Kesejahteraan merupakan hak bagi semua orang, termasuk untuk lansia. Kesejahteraan lansia bukan 
hanya terkait dengan pemenuhan kebutuhan dasar namun juga pengakuan dalam kehidupan sosial 
agar mereka mendapat dukungan pula secara moral. Demikian juga yang terjadi pada klien (Lansia) 
yang berada di panti werdha Mojopahit Mojokerto, Pelayanan yang diberikan petugas dalam 
meningkatkan kesejahteraan dan kenyamanan lansia memiliki berbagai cara tersendiri, setiap 
petugas memberikan bentuk pelayanan yang berbeda-beda, dan setiap pemberian pelayanan 
mendapatkan respon dari klien. Metode penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan 
Etnometodologi. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara mendalam, serta 
mengumpulkan dokumen-dokumen, fokus kajian penelitian ini adalah praktik petugas dalam 
meningkatkan kesejahteraan dan kenyamanan lanjut usia di panti werdha Mojopahit Mojokerto. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat beberapa perbedaan dalam cara memberikan pelayanan 
petugas dalam meningkatkan kesejahteraan dan kenyamanan lansia, serta mendapatkan respon dari 
klien terkait pelayanan yang diberikan petugas yang mengakibatkan terjadinya tanggapan petugas 
mengenai respon yang dilontarkan klien. Namun ditemukan perbedaan pendapat antar petugas. 
Beberapa petugas yang mengatakan bahwa lansia sudah sejahtera, dan ada beberapa petugas 
mengatakan jika lansia masih kurang sejahtera. Sedangkan interaksi yang terjadi antara petugas 
dengan klien dan sesama terjalin dengan baik. 
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ABSTRACT 
The welfare of the right for everyone, especially for elderly. The welfare of elderly not only related 
to the fulfillment of basic needs but also recognition in social life that they also received support in 
moral. So what happens in the client elderly who are in Mojopahit Mojokerto shelters, given the 
service in improving the welfare and elderly have the comfort of its own various ways, each officer 
give different form of service, and every service delivery get a response from clients. This research 
method is using qualitative with etnometodologi approach. Data were collected through in-depth 
interview techniques, observation, and collecting documents, the focus of this research study is the 
practices in improving the welfare and the convenience of elderly institution in Mojopahit 
Mojokerto shelters. The results of research found that there are some differences in a way of 
providing services in improving the welfare and comfort for the elderly, and get a response from 
clients related services provided officers resulted in a response officer on the response by clients 
.But here there are differences of opinion between the officers one. There are several officers said 
that for the elderly is prosperous, and there are several officers said if seniors are still less 
prosperous. While the interaction that occurs between the officers with clients and others good. 
Keywords: Welfare, Comfort, elderly. Shelters 
 
PENDAHULUAN  
Setiap pertumbuhannya, manusia memiliki beberapa fase 
di antaranya adalah masa anak-anak, pencarian jati diri 
pada masa remaja, kematangan usia serta pemikiran pada 
saat dewasa hingga masa usia lanjut yang ditandai dengan 
adanya menopause pada perempuan serta lemahnya fisik 
pada laki-laki. Menginjak masa lansia, perempuan 
cenderung memiliki ciri-ciri fisik secara biologis serta 
emosi yang lebih kentara daripada laki-laki lansia. Pada 
perempuan jika telah memasuki masa awal usia lanjut 
akan mengalami pemberhentian haid yang dinamakan 
dengan menopause. Sebelumnya perempuan memiliki 
kelebihan pada dirinya saat masa produktif. Salah satu 
kelebihan tersebut adalah mendapatkan haid yang secara 
kesehatan baik bagi tubuh karena mengeluarkan darah 
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kotor dalam setiap bulannya serta menjadi ibu bagi anak-
anak mereka. 
Dari data yang disebutkan oleh BPS jumlah Lansia 
secara keseluruhan pada tahun 2010 berjumlah 9,77% dari 
total penduduk. Diperkirakan pada tahun 2020 menjadi 
11,34% dari total penduduk. Distribusi dan komposisi 
penduduk lansia di Indonesia sebesar 18,04 juta orang 
atau 7,59% dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia. 
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk lansia 
perempuan sebesar 9,75 juta orang atau dapat dikatakan 
lebih banyak dari jumlah penduduk lansia laki-laki yaitu 
sebesar 8,29% juta orang. Jika dilakukan perbandingan 
antara jumlah lansia di pedesaan yaitu sebesar 10,36 juta 
orang jauh lebih banyak dibandingkan di daerah 
perkotaan 7,69 juta orang.  Jika dilihat menurut kelompok 
umur, jumlah penduduk lansia terbagi menjadi lansia 
muda (60-69 tahun) sebesar 10,75 juta orang, lansia 
menengah (70-79 tahun) sebesar 5,43 juta orang, dan 
lansia tua (80 tahun ke atas) sebesar 1,86 juta orang. 
Sementara itu, penduduk pra lansia yaitu kelompok umur 
45-54 tahun sebesar 25,60 juta orang dan 55-59 tahun 
sebesar 8,45 juta orang. Apabila dilihat menurut jenis 
kelamin pada kelompok umur lansia lebih banyak lansia 
perempuan dibandingkan laki-laki sedangkan pra lansia 
lebih banyak lansia laki-laki daripada lansia perempuan. 
Kondisi ini terjadi baik di daerah perkotaan maupun 
pedesaan (Data statistik kependudukan Indonesia. 
http://www.bps.go.id/) 
Kesejahteraan lansia bukan hanya terkait dengan 
pemenuhan kebutuhan dasar namun juga pengakuan 
dalam kehidupan sosial agar mereka mendapat dukungan  
pula  secara moril.  Jadi  kesejahteraan  lansia  adalah 
kondisi  terjaminnya  penghidupan  sosial,  materiil,  
spiritual  tanpa  melupakan karakter dari lansia yang 
secara  jasmani  tidak sekuat waktu muda. Kesejahteraan 
lansia  mempunyai  standar  yang  berbeda  dengan  
kesejahteraan  pada  umumnya karena kondisi  fisik  
lansia  sudah mulai menurun. Kebanyakan  lansia  yang 
menyadari  kemampuan  fisiknya  akan  lebih 
menekankan  pada  kegiatan  spiritual agar merasa tenang 
pada masa tuanya. 
Peran atau dukungan keluarga di dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan kenyamanan lansia sangat diperlukan 
karena bagi para lansia perhatian keluarga itu sangat 
penting bagi perkembangan psikisnya. Mereka 
beranggapan jika keluarga tidak memberikan dukungan 
berarti tidak ada perhatian dari keluarga, ia menganggap 
bahwa keluarganya sudah tidak memperdulikan mereka 
yang berada di panti. Ia juga pasti berpikir kalau 
keluarganya sudah tidak menganggap mereka ada. Hal 
tersebut akan membuat lansia tidak nyaman berada di 
panti werdha, ia pasti merasa iri dengan para lansia yang 
lain karena keluarganya sangat perhatian, sedangkan ia 
tidak mendapatkannya. Oleh sebab itu peran dan 
dukungan keluarga harus diberikan kepada para lansia, 
meski  lansia  bukanlah  kelompok  yang produktif namun 
ia juga bagian dari masyarakat yang berhak merasa 
sejahtera. 
Upaya  peningkatan  kesejahteraan  sosial  lanjut  usia  
diarahkan  agar  lanjut usia  tetap  dapat  diberdayakan  
sehingga  berperan  dalam  kegiatan  pembangunan 
dengan  memperhatikan  fungsi,  kearifan,  pengetahuan,  
keahlian,  keterampilan, pengalaman, usia, dan kondisi 
fisiknya, serta terselenggaranya pemeliharaan taraf 
kesejahteraan.  Sejahtera  kaum  produktif  berbeda  
dengan  sejahtera  menurut sudut pandang  lansia. 
Kesejahteraan lansia tidak mempunyai ekspektasi setinggi 
kesejahteraan kaum  produktif. Sebagai contoh, ketika 
masih berumur produktif, gadget canggih adalah  
kebutuhan  penting  untuk  menunjang  penampilan  dan  
komunikasi sedangkan  bagi  lansia,  gadget  bukanlah  
hal  yang  penting  selama  ia masih  bisa bergurau dengan 
cucunya. Kesejahteraan  lansia  terpenuhi ketika secara 
ekonomi lansia bisa makan dan minum, secara 
kesehatannya tidak sakit-sakitan atau ketika sakit, ia 
masih  bisa  berobat. Secara  sosial  lansia  masih  bisa 
bersosialisasi  dan  diterima  oleh  lingkungannya serta 
secara politik  ia diakui sebagai warga negara dan 
mendapatkan haknya sebagai warga negara. 
Berdasarkan  pada  kesejahteraan  objektif  maka  
kesejahteraan  individu  dapat dibandingkan  dengan  
kesejahteraan  individu  lainnya  berdasarkan  kriteria  dan 
indikator tertentu. Sedangkan kesejahteraan subjektif 
berkaitan dengan perasaan, persepsi, pengetahuan, dan  
pengalaman  individu  tentang  kesejahteraan  dirinya 
sendiri. Kesejahteraan lansia bisa dimaknai secara 
subjektif  maupun  secara objektif  tergantung  siapa yang 
melihatnya. Pemerintah memaknai kesejahteraan lansia 
berdasarkan batas-batas yang ditentukan dan disepakati 
sebelumnya sedangkan berdasarkan masyarakat luas 
maupun lansia kesejahteraan lansia mempunyai arti yang 
berbeda-beda.   
Kesejahteraan lansia lebih berdasarkan pandangan 
hidup masing-masing orang.  Kebutuhan dan keadaan 
setiap lansia berbeda-beda sehingga memunculkan 
deskripsi yang sifatnya subjektif. Program yang diberikan 
pemerintah untuk lansia kebanyakan memandang 
sejahtera untuk lansia  secara  umum  yaitu  apabila  
kebutuhan  ekonomi  dan  kesehatan  terpenuhi. 
Kesejahteraan menurut lansia secara pribadi bisa berbeda  
dengan sudut pandang pemerintah. Bisa saja lansia 
sejahtera berdasarkan perhatian  keluarga, bisa makan dan 
minum sehari dua kali, bisa membeli obat, bisa tidur 
nyenyak, dan masih banyak definisi sejahtera secara 
subjektif. 
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Menghadapi beragamnya jenis masalah kesejahteraan 
sosial dengan konsep pemikiran yang tepat, penanganan 
kesejahteraan sosial dapat dilakukan secara proaktif 
melalui dua cara: preventif dan represif. Secara preventif, 
pembinaan pengembangan kesejahteraan sosial 
merupakan usaha sosial yang diarahkan kepada usaha-
usaha pencegahan, pengembangan, dan perubahan-
perubahan sosial yang terarah dan terencana dengan 
sasaran utama potensi dan sumber-sumber daya 
lingkungan sosial untuk kesejahteraan sosial keluarga. 
Penanaman motivasi hidup sangat penting bagi 
penumbuhan dan peningkatan kepercayaan diri, 
khususnya diperlukan untuk kelompok marjinal. 
Sedangkan usaha represif mengarah pada terciptanya 
kondisi sosial agar masyarakat yang menyandang masalah 
sosial kembali memiliki harga diri dan  kepercayaan diri, 
seperti penyandang cacat dan fakir miskin (Soedarsono, 
Nani. 2000:43). 
Teori aktivitas yang dipelopori oleh Thomae ini lebih 
merekomendasikan seorang lansia untuk beraktivitas. 
Teori aktivitas ini menunjukkan bahwa sebenarnya para 
lanjut usia mempunyai suatu kebutuhan yang sama 
dengan para kaum muda (produktif). Oleh sebab itu, para 
lansia yang masih memilih untuk beraktivitas dan 
mengaktualisasikan diri di masa tuanya dalam hal ini 
memilih untuk tetap beraktivitas (Quandagno, 1980: 67). 
Teori ini dianggap sebuah teori yang memberikan 
pedoman untuk proses penuaan yang sukses. 
Teori aktivitas ini dikembangkan oleh Palmore dan 
Lemon yang menyatakan bahwa penuaan yang sukses 
tergantung dari bagaimana seorang lansia merasakan 
kepuasan dalam melakukan aktivitas dan 
mempertahankan aktivitas tersebut selama mungkin. Dari 
segi aktivitas dapat menurunkan, akan tetapi di lain segi 
dapat dikembangkan, misalnya peran baru lansia sebagai 
relawan, nenek/kakek, seorang duda/janda karena di 
tinggal wafat pasangan hidup. Dari pihak lansia sendiri 
terdapat anggapan bahwa proses penuaan. 
Menurut Thomae, kajian teori mengenai proses 
menjadi tua disebutkan bahwa orang yang menjadi tua 
tidak secara pasif menerima perubahan dalam fisik 
maupun lingkungannya tetapi dia juga mengambil sikap, 
memilih, memberikan bentuk pada situasi yang 
dialaminya. Dalam peran sosial yang dilakukan individu 
yang dialaminya memberikan dampak yang berbeda-beda 
antar orang yang satu dengan yang lainnya. 
Teori aktivitas ini didukung oleh teori interaksi sosial 
yang mana dalam teori ini mencoba menjelaskan 
mengapa lansia bertindak pada suatu situasi tertentu, yaitu 
atas dasar hal-hal yang dihargai masyarakat. Pada lansia, 
kekuasaan dan presentasinya berkurang sehingga 
menyebabkan interaksi sosial mereka juga berkurang, 
yang tersisa hanyalah harga diri dan kemampuan mereka 
untuk mengikuti perintah. Atas dasar itulah orang lansia 
perlu untuk melakukan berbagai aktivitas agar mereka 
merasa tetap dihargai oleh orang-orang di sekitarnya 
(Quandagno, 1980: 68) 
METODE 
Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu peneliti bermaksud 
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya: perilaku, persepsi motivasi dan tindakan, secara 
holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy, 
Moleong. 2002:6). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan etnometodologi, dimana dalam pendekatan 
etnometodologi ini merupakan salah satu metode yang 
digunakan untuk merealisasikan kegiatan sehari-harinya. 
Menurut Garfinkel sebagai salah seorang perintis 
pendekatan etnometodologi ini sendiri mengungkapkan 
jika pendekatan etnometodologi ini merupakan 
pendekatan yang berusaha mengkaji bentuk-bentuk 
kegiatan yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
(Alain, Coloun. 2008:28). Pendekatan ini berusaha 
memahami bagaimana cara mereka menyelesaikan 
persoalan di dalam hidupnya, etnometodologi berupaya 
bagaimana cara petugas memandang lansia, menjelaskan, 
dan memberikan tatanan di dalam masyarakat maupun di 
lingkungan sendiri. Etnometodologi berusaha memahami 
penjelasan bagaimana cara orang lansia melakukan 
sesuatu seperti mendeskripsikan, mengkritik, dan 
mengidealisasikan situasi tertentu. 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Panti Werdha di Jl. 
Raya Brangkal No. 862 (Depan Polsek Sooko), 
Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto. Alasan 
pemilihan Panti Werdha Mojopahit Mojokerto sebagai 
lokasi penelitian karena di Panti Werdha ini adalah karena 
di tempat ini kegiatan yang dilakukan seperti kehidupan 
di lingkungan keluarga. Sementara untuk pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai 
dengan bulan Maret 2015. Penentuan subyek penelitian 
menggunakan metode purposive, dimana mentode ini 
mengambil informan secara sengaja sesuai dengan kriteria 
yang dibutuhkan peneliti. Subyek dari penelitian ini 
adalah 6 petugas, 4 lansia dan Mahasiswa praktik di  panti 
werdha Mojopahit Mojokerto. Pengumpulan data ini 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: penggalian data primer 
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data primer 
dilakukan dengan dua cara pula yaitu: observasi, in depth 
interview (wawancara secara mendalam), dan 
dokumentasi. 
Analisa data dilakukan setelah informasi dari hasil 
observasi dan wawancara ditranskip. Transkip yang 
dilakukan bersifat keseluruhan, artinya setiap kalimat 
informan akan ditulis secara detail dan menyeluruh. 
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Selain melihat dari hasil wawancara, analisa data juga 
tidak bisa dipisahkan dengan melihat catatan lapangan. 
Proses analisis data diawali dengan mencerna seluruh 
sumber dengan melakukan observasi langsung ke 
lapangan guna mengetahui fenomena serta permasalahan 
yang ada. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan 
sesuai dengan permasalahan dan perbedaan 
karakteristiknya, apakah sesuai dengan fokus peneliti atau 
tidak. Langkah ini disebut dengan proses reduksi data, 
yaitu dengan cara menyusun rangkuman dari hasil 
pengamatan dan wawancara yang dianggap penting atau 
suatu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan maupun temuan 
data lainnya (Mattahew B. Miles dan A. Michael 
Huberman,2000:16). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian, di sini banyak kejadian dan kegiatan 
yang dilakukan oleh petugas untuk klien yang berada di 
panti werdha. Dalam meningkatkan kesejahteraan lansia, 
klien tidak hanya membutuhkan kebutuhan dari segi 
jasmani saja melainkan juga rohani yang harus 
diperhatikan karena diharapkan lansia tidak akan 
mengalami gangguan psikologi karena lansia 
menganggap bahwa dirinya tidak berarti untuk tetap 
hidup, kenyataan di lapangan, terjadi ketimpangan tentang 
pelayanan yang diberikan kepada klien, yang 
mengakibatkan antara petugas dengan klien terjadi pro 
dan kontra. Oleh karena itu terjadi respon klien mengenai 
pelayanan yang diberikan petugas, dan juga ada 
tanggapan dari petugas mengenai respon yang dilontarkan 
oleh klien. Proses memberikan pelayanan yang diberikan 
petugas untuk klien melibatkan keikutsertaan mahasiswa 
praktik yang kegiatannya berada di panti setiap harinya. 
Peran serta mahasiswa dalam pemenuhan kebutuhan klien 
sangat membantu petugas dalam penanganan kepada 
klien. 
Paparan fenomena di atas, menurut pelopor teori 
penuaan yang benar-benar fokus kepada orang lansia 
yaitu Cumming dan Henry mengemukakan bahwa orang 
yang mengalami proses penuaan atau orang lansia adalah 
orang yang melepaskan diri dari fungsi biologis, 
psikologis dan sosial untuk mempersiapkan diri menuju 
kematian. Dalam masyarakat yang normatif, tindakan ini 
mutlak dan tidak dapat dihindari. Tokoh dari teori ini 
menyarankan kepada lansia untuk mengurangi 
aktivitasnya. Teori pelepasan berasumsi bahwa setiap 
orang akan meninggal apalagi mereka yang lanjut usia 
dimana dengan umur dan keadaan biologis seperti yang 
mereka miliki sekarang akan mendekatkan mereka pada 
kematian. Sehingga mereka lebih memilih untuk 
mempersiapkan diri menuju kematian dengan 
memperkaya hati mereka dengan beribadah dan 
menikmati hidup mereka yang tinggal sebentar 
(Quandagno, Jill.S,1980:69). Jadi apa yang dilakukan 
petugas adalah benar ketika memberikan arahan kepada 
klien untuk selalu mengingat akan kematian karena 
mereka tidak tahu kapan ajal akan menjemput. 
Selain dari pemenuhan jasmani mereka terpenuhi, 
klien juga membutuhkan bimbingan rohani, batin mereka 
juga perlu untuk diperhatikan karena sejahtera dalam segi 
jasmani itu saja tidak cukup, rohani mereka juga sangat 
dibutuhkan. Jika rohaninya sudah sejahtera maka 
jasmaninya juga akan sejahtera. Petugas mengatakan jika 
klien yang kurang sejahtera itu karena psikologi klien 
yang terganganggu, akibat dari dulunya mempunyai 
masalah dengan keluarga, tidak memiliki anak, rumah, 
dan suami sudah meninggal. Hal tersebut mengakibatkan 
klien mengalami depresi karena tidak memiliki keluarga, 
kemudian kurangnya perhatian petugas terhadap klien 
yang mengakibatkan klien merasa kesepian dan tidak 
diperdulikan. Klien menginginkan petugas untuk lebih 
memberikan perhatian yang lebih tetapi klien tidak 
mendapatkan itu. 
Bagi petugas yang beranggapan klien kurang 
sejahtera, ia menginginkan adanya perubahan dalam 
program kerja, supaya setiap asrama ada petugas yang 
berjaga, hal tersebut dilakukan untuk mencegah hal-hal 
yang membuat kegaduhan antar sesama klien, dan petugas  
mengetahui apa yang klien lakukan di asrama, aktivitas 
apa yang sedang dilakukan, dan jika klien membutuhkan 
bantuan, petugas bisa langsung siap untuk membantu 
klien tersebut. Jika hal ini dilakukan oleh semua petugas 
panti untuk ikut serta berperan dalam aktivitas klien 
sehari-hari, maka klien akan merasa lebih nyaman dan 
sejahtera karena itu termasuk komponen kesejahteraan 
yang dibutuhkan oleh klien yang tinggal di panti werdha. 
Hilangnya fungsi dan peran dari petugas itu 
mempengaruhi kepuasan hidup lansia. 
Program pemerintah dalam penanggungan terhadap 
penduduk lansia lebih menekankan pemberian santunan 
kepada yang terlantar sesuai Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lansia (Direktorat 
Bina Pelayanan Sosial Lanjut Usia, 2006, Undang-
Undang Nomor 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan 
lanjut usia (Onine) 
http://oldkesra.menkokesra.go.id/content/view/2932/333 
peraturan-perundang-undangan tentang lanjut usia). Saat 
ini kebijakan tersebut mempunyai sasaran yang lebih luas 
dengan memberikan dorongan untuk memberdayakan dan 
meningkatkan kesejahteraan lansia kepada keluarga dan 
masyarakat agar dapat mendukung terwujudnya lansia 
yang berguna, berkualitas, dan mandiri. Dalam 
memberikan pelayanan kepada lansia, pemerintah 
berpegang pada prinsip-prinsip yang terkait pelayanan 
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terhadap lansia (Hastuti, Pudji. 2003:2), yaitu setiap orang 
yang telah berusia lanjut usia harus mendapatkan tempat 
yang dihormati dan dibahagiakan. Keluarga merupakan 
wahana pelayanan yang terbaik bagi para lansia untuk 
menjalani kehidupan hingga akhir hayatnya. Pemberian 
perhatian dan kasih sayang baik dari keluarga dan 
masyarakat lingkungannya merupakan faktor sangat 
penting. 
Pelayanan petugas dapat mengubah kualitas interaksi 
antara petugas dengan klien. Interaksi antar sesama yang 
kurang terjalin dengan baik kemudian interaksi petugas 
dengan klien pun masih kurang. Hai ini terjadi karena 
pelayanan petugas masih kurang baik dan mengakibatkan 
perubahan kualitas interaksi. Orang lansia akan 
mengalami kebosanan jika pelayanan yang diberikan 
petugas kepada klien masih kurang baik dan kegiatan 
yang diberikan juga tidak ada. Jika tidak ada “gebrakan” 
yang nyata dari pihak panti werdha untuk membuat 
semangat hidup menjadi tinggi dan membuat hidupnya 
lebih berarti tentu percuma saja bila mereka memasuki 
panti werdha. 
Mead mengidentifikasi dua aspek atau fase diri, yang 
dinamakan “I” dan “Me”. Mead menyatakan, “pada 
dasarnya diri adalah proses sosial yang berlansung pada 
dua fase yang dapat dibedakan”, perlu diingat bahwa “I” 
dan “Me” adalah proses yang terjadi di dalam proses diri 
yang lebih luas, keduanya bukanlah sesuatu. “I” bereaksi 
terhadap “Me” yang mengorganisir sekumpulan sikap 
orang lain yang diambil menjadi sekitar dirinya sendiri. 
Dengan kata lain, “Me” adalah penerima atas orang lain 
yang digeneralisir. Berbeda dengan “I”, orang menyadari 
“Me”; “Me” meliputi kesadaran tentang tanggung jawab, 
Seperti yang dikatakan Mead, “Me” adalah individu 
biasa, konvensional. Konformis ditentukan oleh “Me” 
meskipun setiap orang apapun derajat konformisnya 
mempunyai “Me” yang kuat. Melalui “Me”-lah 
masyarakat menguasai individu”.(Ritzer, George, 
2004:285-286). 
Seperti halnya interaksi simbolik yang dilakukan oleh 
klien ketika berkumpul dalam suatu kegiatan dengan 
interaksi petugas. Seorang lansia saat menjadi “Me” akan 
membuat dirinya merespon tindakan petugas dan lansia 
lainnya, ketika yang lain bersikap apatis, maka individu 
(lansia) akan bersikap sedemikian rupa dan hidup secara 
individual karena mereka berspekulasi bahwa kurang 
nyaman jika berinteraksi dengan orang yang tidak bisa 
diajak untuk berbagi. Petugas maupun lansia akan 
berkomunikasi seperlunya saja. Sedangkan lansia 
membutuhkan teman meskipun sudah lanjut usia agar 
mereka tidak merasa kesepian dan bosan apabila tidak ada 
yang diajak komunikasi. 
Realitas yang terjadi di panti werdha, tidak sama 
dengan yang diharapkan oleh para klien. Faktanya justru 
karena latar belakang dan karakter serta kondisi sosial 
yang berbeda dari masing-masing klien penghuni panti 
werdha membuat mereka acuh tak acuh dan tidak 
berinteraksi dengan baik antara klien satu dengan klien 
lain. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang menaruh rasa 
benci dan saling mengejek antar satu dengan yang lain. 
Kondisi ini timbul begitu saja ketika mereka ditanya apa 
penyebab kekacauan yang terjadi justru mereka pura-pura 
tidak tahu. Meskipun ada sedikit perselisihan, hal ini tidak 
menimbulkan kekacauan yang besar di panti werdha. 
Manusia termasuk orang lansia yang merupakan 
makhluk yang paling rasional dan memiliki kesadaran 
akan dirinya. George Herbert Mead berpendapat bahwa 
manusia mempunyai kemampuan untuk menanggapi diri 
sendiri secara sadar, dan kemampuan tersebut 
memerlukan daya pikir tertentu. Secara teori ini, 
interaksionisme simbolik menurut Mead adalah 
mempelajari tindakan sosial dengan mempergunakan 
teknik intropeksi untuk dapat mengetahui barang sesuatu 
melatar belakangi tindakan sosial itu dari sudut aktor 
(Ritzer, George. 2004:51) 
Menurut Herbert Mead, istilah interaksionisme 
simbolik merujuk pada sifat khas dari interaksi antar 
manusia. Kekhasannya adalah bahwa manusia saling 
menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya. 
Bukan hanya reaksi belaka dari tindakan seseorang 
terhadap orang lain. Tanggapan seseorang tidak dibuat 
secara tidak lansung terhadap tindakan orang lain, tetapi 
didasarkan atas makna yang diberikan terhadap tindakan 
orang lain itu. Interaksi antar individu, diantara oleh 
penggunaan simbol-simbol, interpretasi atau dengan 
saling berusaha untuk saling memahami maksud dari 
tindakan masing-masing (Ritzer, George. 2004:52) 
Interaksi ini terjalin dengan baik antar orang lansia 
hanya pada teman sekamar dan seasrama saja sedangkan 
dengan asrama lain namun hanya sebatas mengobrol 
biasa, mereka tidak berbagi pengalaman. Hanya saja 
ketika mereka sedang sakit atau mengalami masalah kecil 
di panti werdha, mereka akan bercerita dengan teman 
sekamar maupun teman seasrama. Seperti yang diungkap 
Mead bahwa individu saling berusaha untuk memahami 
maksud dari tindakan masing-masing, apa yang terjadi 
sesama lansia di panti werdha yang interksinya kurang 
terjalin dengan baik, mereka berkesimpulan latar 
belakang yang berbeda membuat mereka jarang untuk 
berinterksi. Apalagi dengan lansia yang berbeda asrama, 
mereka hanya sebatas mengenal saja. Ketika timbul rasa 
benci dan saling mengejek satu sama lain, keintiman 
hubungan antar sesama klien akan terus berkurang. Para 
lansia di panti werdha merespon apa yang terjadi pada 
lingkungannya yaitu individu yang tidak saling 
berkomunikasi satu sama lain dan saling mengejek 
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membuat lansia ini enggan untuk berinteraksi antar 
sesamanya.  
Berdasarkan temuan data yang diperoleh di lapangan, 
dari empat informan klien ada dua klien yang tidak 
mempunyai tempat tinggal. Rumah yang dimiliki klien 
dijual untuk pengobatan suaminya ketika sakit kemudian 
setelah suami mereka sudah meninggal, sisa uangnya 
mereka serahkan kepada pak lurah, lalu uang tersebut 
dipergunakan untuk keperluan mereka ketika tinggal di 
panti. Kedua subjek peneliti ini memiliki aktivitas sendiri 
ketika berada di dalam panti walaupun dengan keadaan 
ruang terbatas, mereka bisa menghasilkan uang sendiri 
dari kreatifitas mereka, meskipun uang yang didapat tidak 
seberapa, mereka dengan senang hati mellakukan 
aktivitas tersebut. 
Hal ini sesuai dengan konsep teori aktivitas yang 
dipelopori oleh Thomae merekomendasikan seorang 
lansia untuk beraktivitas. Teori aktivitas ini menunjukkan 
bahwa sebenarnya para lanjut usia mempunyai suatu 
kebutuhan yang sama dengan para kaum muda 
(produktif). Oleh sebab itu, para lansia memilih untuk 
tetap beraktivitas dan mengaktualisasikan diri di masa 
tuanya dalam hal ini memilih untuk tetap beraktivitas 
(Quandagno, Jill.S,Aging,1980:67). Teori ini dianggap 
sebuah teori yang memberikan pedoman untuk proses 
penuaan yang sukses. Rowe dan Kahn berpendapat bahwa 
kunci untuk yang sukses terletak pada keaktifan pada diri 
orang lansia yang diterapkan dengan cara yaitu aktif 
dalam aktivitas yang ringan yang menghasilkan rupiah 
ketika berada di panti werdha. Meskipun hal itu dilakukan 
oleh klien berinisial B ketika masih sehat, namun aktivitas 
tesebut pernah ia lakukan, sedangkan untuk klien S ia 
masih aktif melakukan aktivitas tersebut sampai sekarang. 
Jadi dari kedua subyek peneliti ini mereka mempunyai 
aktivitas yang bisa menghasilkan uang dan kegiatan 
tersebut tidak memberatkan mereka. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
praktik petugas dalam meningkatkan kesejahteraan lansia 
di panti werdha bahwa bentuk atau cara memberikan 
pelayanan dalam meningkatkan kesejahteraan dibagi 
menjadi 6 macam yaitu, Dengan memperhatikan 
kesehatan klien, Memberikan kegiatan yang melibatkan 
semua klien seperti kegiatan keterampilan, Diadakan 
kegiatan rutin setiap minggunya seperti senam dipagi hari 
kemudian dilanjut dengan refreshing, Memenuhi 
kebutuhan pokok klien, Mengajak klien berkomunikasi 
ketika klien sedang kesepian, Memberi dukungan dan 
Motivasi kepada klien, dan Memperhatikan psikologis 
klien karena selain kebutuhan jasmani terpenuhi, 
kebutuhan rohani juga harus terpenuhi. Dari semua cara 
yang dilakukan oleh petugas untuk meningkatkan 
kesejahteraan lansia harus diberikan secara seimbang, 
supaya klien merasakan kenyamanan ketika tinggal 
dipanti, merasa hidupnya lebih berarti dan merasakan 
kesejahteraan atas pelayanan yang diberikan petugas 
terhadap klien. 
Dalam memberikan pelayanan kesehatan sesuia 
dengan apa yang dibutuhkan oleh klien, maka kesehatan 
semua klien menjadi baik, karena jika kesehatan seorang 
klien terganggu, mereka akan merasakan 
ketidaknyamanan dalam pelayanan petugas untuk klien, 
kemudian dengan diadakannya keterampilan, refreshing 
yang melibatkan klien, klien merasakan adanya suasana 
baru dan tidak monoton, tidak merasa jenuh karena ruang 
gerak yang terbatas, meskipun kegiatan dan refreshing 
tersebut hanya dilakukan di dalam lingkungan panti saja, 
tetapi aktivitas tersebut sangat diperlukan bagi lansia. 
Sedangkan dalam pemenuhan kebutuhan klien, petugas 
telah menyediakan semuanya yang berhubungan dengan 
kebutuhan pokok klien, jika petugas panti tidak 
menyediakan atau memenuhi kebutuhan klien, klien 
merasa bahwa dirinya tidak diperhatikan dan tidak 
diperdulikan, Oleh sebab itu petugas wajib untuk 
memberikan pelayanan dalam pemenuhan kebutuhan 
pokok klien, karena dengan salah satu cara ini petugas 
dapat meningkatkan kesejahteraan lansia yang tinggal 
dipanti werdha. 
Petugas juga harus sering berkomunikasi dengan 
klien, karena dimasa tua mereka, mereka butuh teman 
untuk saling berbagi, mereka menginginkan jika ada 
seseorang yang perhatian dengan mereka. Selain petugas 
memperhatikan dan memenuhi itu semua, petugas juga 
harus memberikan dukungan atau dorongan dan motivasi 
supaya mereka menganggap bahwa dirinya masih 
diinginkan dan dihargai oleh orang sekitarnya, kemudian 
petugas juga harus memperhatikan klien dari aspek 
psikologi mereka, belum tentu orang yang masih sehat, 
psikologi mereka tidak terganggu, karena klien yang 
masuk ke panti werdha mempunyai latar belakang yang 
berbeda-beda. Jadi hal ini juga harus diperhatikan 
petugas, supaya klien nyaman dengan perawatan petugas 
kepada mereka. 
Selain praktik petugas, peran mahasiswa juga ikut 
membantu dalam meningkatkan kesejahteraan lansia, 
karena dipanti werdha ini ada berbagai macam bantuan 
atau kerjasama dengan institusi dan lembaga lainnya. 
Mahasiswa dapat berperan aktif dalam kegiatan maupun 
aktivitas yang dilakukan sehari-hari oleh klien, tidak 
semua klien bisa melakukannya sendiri, dan 
membutuhkan bantuan petugas, tetapi jika ada mahasiswa 
praktek, merekalah yang membantu pekerjaan petugas, 
namun petugas juga masih mengarahkan dan memberikan 
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contoh, supaya mereka paham dengan apa yang 
dikerjakan petugas panti setiap harinya. 
Interaksi antara petugas panti dengan klien dan sesama 
klien juga terjalin dengan baik, tetapi terkadang masih ada 
masalah antara petugas dan klien karena keinginan klien 
yang tidak dilakukan, oleh sebab itu mengakibatkan 
hubungan klien dengan petugas menjadi renggang. 
Kemudian hubungan antara klien dengan klien juga baik, 
tetapi masih ada juga klien yang enggan untuk 
berinteraksi dengan klien yang berbeda asrama. 
  
Saran 
Berdasarkan temuan data yang telah diperoleh, maka 
peneliti mencoba memberikan saran mengenai pelayanan 
yang diberikan petugas kepada lansia, Dari informasi 
yang diterima, hendaknya petugas juga lebih 
memperhatikan kondisi pada setiap lansia yang berada di 
panti werdha, dan seharusnya program kerja untuk 
petugas harus lebih diperhatikan lagi, karena klien sangat 
membutuhkan dukungan dan motivasi dari orang 
sekitarnya, Selain mereka membutuhkan kebutuhan 
pokok, kesehatan dan kegiatan yang meningkatkan 
kesejahteraan, mereka juga membutuhkan pemenuhan 
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